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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Organisasi merupa»kan kumpulan orang yang memiliki kompetensi
yang berbeda-beda, saling tergantung satu dengan lainnya, berusaha untuk
mewujudkan kepentingan bersama"dengan ‘memanfaatkan berbagai sumber
daya. Pada dasarnya, orgénisasi didirikan ad‘élah mencari keuntungan. Oleh
karena itu, diperlukan karyawéﬁkarygwén yang hémpunyai k_om'i‘.tr__nen yang
tinggi. Organisasi dapat melakﬁkan ‘bv.eberapa hal | definitif  untuk

_meningkatkan kepuasan, komitmen .b‘ahkan ki';werja. Jika -organisasi

._memperlakukan karyawannya dengan adil dan r‘ﬁemberikan penghargaan
ya\lhg masuk akal serta keamanan kerja, karyawan akan lebih merasa puas dan
melakukan bérbagai hal yang juga d'pat meningkatkan sikap-sikap ini
(Moorhead & Griffin, 2013: 53).

Manajer memiliki tanggung jawab dalam membantu dan
mempengaruhi tingkah laku bawahannya agar mereka dapat melaksanakan
tugas secara efektif dan efisien. Dengan demik‘:ian keberhasilan manajer
memdtivasi baV\;ah_annya tergantung b.a.da-'bag.z;imana manajer memahami
motif péra kgryawanhya. balam hal ini, perusahaan bukan saja mengharapkan
karyawan marﬁpu,-cakag)_dan terampil, tetapi yang terpenting mereka mau
bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kinerja yang maksimal

(Safitri & Susanto, 2019).



Komitmen organisasi merupakan perasaan keterkaitan atau keterikatan
psikologis dan fisik pegawai terhadap organisasi tempatnya bekerja atau
organisasi di mana dirinya menjadi anggotanya. Karyawan yang mempunyai
komitmen yang tinggi terhadap organisasinya ditunjukkan dalam sikap
penerimaan, keyakinan yang kuat terhadap nilai-nilai dan tujuan sebuah
organisasi, begitu juga adanya dorongan yang kuat untuk mempertahankan
keanggotaan ‘dalam organisasi. demi ,,terc'apainya tujuan organisasi. Di
samping itu, karyawan yéng mempunyai .kémitmen _yang.tinggi berusaha
bekerja secara maksimal dengan presta5| kerja yang balk Komltmen
organisasi merupakan sikap kerJa yang pentmg karena orang-orang yang

_memiliki komitmen dlharapkan menunjukkan kesedlaan untuk bekerja lebih

Lok, keras demi mencapal tujuan organisasi dan memlll'kl hasrat yang lebih besar

untuk tetap bekerja di suatu perusahaan (Artati, 2022).

Job performance adalah hasil dari pekerjaan yang terkait dengan
tujuan organisasi, efisiensi dan kiner}a. Pengertian kinerja lainnya adalah
tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja perusahaan

ada_lah tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan.
Manajemen Kinerja adalah keseluruhan keglatan yang dilakukan untuk
menlngkatkan kinerja perusahaan atau organlsa5| termasuk Kinerja masing-
masing |nd!y|du dan k.elompok kerja di perusahaan tersebut (Hasibuan, 2018).
Motivaéi 'intrins.il_; adalah pendorong kerja yang bersumber dari dalam

diri pekerja sebagai individu berupa kesadaran mengenai pentingnya atau

manfaat atau makna pekerjaan yang dilaksanakannya. Motivasi intrinsik



melibatkan orang yang melakukan suatu kegiatan karena mereka merasa
menarik dan memperoleh kepuasan langsung dari kegiatan itu sendiri.
Motivasi intrinsik timbul dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan
atau dorongan orang lain, melainkan atas dasar kemauan sendiri (Triadi et al.,
2019).

Motivasi ekstrinsik bersumber dari ‘luar diri individu sehingga
seseorang mau melakukan sesuatu*tind.akan. Adapun motivasi ekstrinsik
adalah pendorong kerja."yang bersumber.fdéri luar diri . pekerja sebagai
individu berupa suatu kondisi ygngj mengﬁa‘ruskannya. _mél_a_ksanakan
pekerjaan secara maksimal. Mot"i\‘/.asi ekéfrinsik membﬁtuhkan perantara

_antara .aktivitas dan beberapa konsekuensi yd}wg dipisahkan - seperti
Lok, penghargaan';'nyata, sehingga kepuasan berasal déri konsekuensi ekstrinsik
! . '

yang menuntun  kegiatan. Motivasi [kstrinsik adalah motivasi yang

menyebabkan orang berpartisipasi secara maksimal karena adanya

perangsang dari luar (Triadi et al., 2019).l

PT Nikorama Citra Tobacco merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak dalam bidang industri produsen sigaret yang berada di Kabupaten
Kudus, Jawa Tengah. Sejak didirikan pada tanégal 4 Agustus 1994, PT
Nikofama Citra\ Tobacco berfokus bé-da"'pfa;juksi sigaret kretek yang
merupakan salah satU Wafisan kekayaan alam asli Indonesia dengan cita rasa
yang khas. Bér'kiprah._;elama hampir tiga dekade, PT Nikorama Citra

Tobacco dikenal sebagai salah satu produsen sigaret kretek. Beberapa produk

yang dilahirkan diantaranya; kategori Sigaret Kretek Mesin Reguler (SKMR);



Niko Internasional, yang diluncurkan pada tahun 1995, kemudian disusul
produk kategori Sigaret Kretek Tangan (SKT); Matra di tahun 2001. Seiring
dengan berkembangnya bisnis, di tahun 2020, PT Nikorama Citra Tobacco
meluncurkan dua produk baru yakni Niko Nextion dalam kategori SKMR dan
Janaka dalam kategori SKT. Salah satu indikator pengukur kinerja karyawan
yaitu tarcapainya target produksi setiap 'harinya', namun berdasarkan data dari
HRD PT Nikorama . Citra Tobacco. ,,menUnjukkan bahwa target belum
terpenuhi sebagaimana débat_diketahui dar’i tabél berikut ini...

.
s

Tabel 1.1 BN
Target Produksi SKT PT Nikorama Citra Tobacco Tahun 2023

| No Bulan Target | Realisas F?-érsentase

: . (pack) '
1 [Januari | 300.000 | 289.100 | ' 96,4%
2. | Februari | 300.000 | 292500 | 97,5%
3. | Maret 300.000 | 278.200 | 92,7%
4. | April 300.000 | 290400 | 96.8%
5. | Mei 300.000 | 294.600 | 98,2%
6. | Juni 300.000 | 286.800 | 95,6%
7. | uli 300.000 | 279.800 | 93,3%
8. | Agustus | 300.000 | 285900 |. 95,3%
9. [.September | 300.000 |.294.200 98,1%
10. | Oktober | 300.000 | 296.700 | 98,9%
Rata-rata ' 96,3%

Sljmbe_r: HRD-PT Nikorama Citra Tobacco, 2023.

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwasanya target produk Sigaret

Kretek Tangan yang diproduksi PT. Nikorama Mejobo Kudus belum



maksimal baru sebesar 96,3%. Hal tersebut menunjukkan kinerja karyawan
yang belum maksimal. Kurang maksimalnya Kinerja karyawan tersebut
disebabkan beberapa hal yaitu kurangnya motivasi karyawan dalam bekerja
karena adanya hubungan yang kurang harmonis dengan rekan kerja satu meja
yang disebabkan karena pandaan saat -bekerja. Aspek motivasi ekstrinsik
berupa pengawasan dari mandor yangltidak merata pada semua meja atau
kelompok kerja di pabrik. Komitmen-karyaWan yang kurang karena jika ada
tawaran dari pihak lain dengan gaji lebih pesa? akan memilih untuk resign.
* Research gap yang melétar bg_lakangi pe’nle‘l.itian ini adalah‘_‘perbedaan
hasil penelitian terdahulu. Variabé'l‘.pertamé' adalah motivési intrinsik. Pada
_penelitian Dirianzani et al. (2019) da.n Muhamgld et al. (2019) hasil
Lok, _menunjukkan: bahwa adanya pengaruh motivasi inf.rinsik terhadap komitmen
or\ganisasi. Némun, hasil penelitian dari Triadi et al. (2019) menunjukkan
bahwa tidak éda pengaruh motivasi intrinsik terhadap komitmen organisasi.
Hasil penelitian Dirianzani et al. (2019), lPotu et al. (2021), Safitri & Susanto
(2019) dan Widiantari & Santoso (2019) hasil menunjukkan bahwa adanya
pengaruh mativasi intrinsik terhadapl Kinerja karyawan. Namun, hasil
penelitian Hapgari & Kambara (2019) menunjhkkan bahwa tidak ada
pengéruh motiva;i intrinsik terhadap kir{éfja'i{ar.yl/éwan.
ﬁada.\ variabél .mbtivasi ekstrinsik, hasil penelitian " Artati (2022),
Haryadi (2022). dan Triagi i et.al. (2019) menunjukkan bahwa adanya pengaruh
motivasi ekstrinsik terhadap komitmen organisasi. Hasil penelitian dari

Dirianzani et al. (2019) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh motivasi



ekstrinsik terhadap komitmen organisasi. Hasil penelitian dari Potu et al.
(2021), Safitri & Susanto (2019), Widiantari & Santoso (2019) dan
Rimpulaeng & Sepang (2019) menunjukkan bahwa adanya pengaruh
motivasi ekstrinsik terhadap kinerja karyawan. Namun, hasil penelitian dari
Dirianzani et al. (2019) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh motivasi
ekstrinsik terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian dari Safitri & Susanto
(2019) dan Rimpulaeng & Sepang- (,2919) menunjukkan bahwa adanya
pengaruh komitmen org.énis_asi terhadap kiﬁérja kar_yawan. ‘Namun, hasil
peneliﬁan dari Dirianzani et‘.. al. (2019) menunjukkan bahwa ‘tidak ada
pengaruh komitmen organisasi terhadap klnerja karyawan

Penelitian |n| mengambil topik mengenal m.otlva3| intrinsik, motivasi

.ekstr|n3|k dan komitmen organisasi dalam pengaruhnya terhadap kinerja

karyawan Berdasarkan uraian di atas, membuat penulis tertarik untuk
meneliti sejauh mana pengaruh kepuasan kerja, keadilan organisasional,
keterikatan Kkerja, serta Kkinerja karygwan dengan judul “ANALISIS
PENGARUH MOTIVASI INTRINSIK DAN MOTIVASI EKSTRINSIK
TERHADAP KINERJA KARYAWAN BORONGAN DENGAN
KOMITMEN ORGANISASI SEBAGAI MEDIASI (STUDI PADA PT

NIKORAMA KUDUS)”



1.2

1.3

Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini yaitu:
1. Variabel endogen dalam penelitian ini meliputi:
a) Variabel endogen: kinerja karyawan
b) Variabel eksogen: motivasi intrins_ik dan motivasi ekstrinsik.
¢) Variabel intervening: komitme‘n-or,gani'sasi.
2. Obyek penelitian pada"'PT Nikorama Kuddé yang memptaduksi rokok
berjenis sigaret kretek mesin..dan sigar’et kre_tek’ téngan.
3. Subyek penelitian pada karyawah"boron'g"PT Nikorama kudus yang terdiri

dari karyawan bagian linting, giling, ba_lfil dan nyefop.

©- . 4. Waktu penelitian ini adalah 3 bulan setelah proposal disetujui.

Perumusan Masalah
Berdasarkan tabel target produks% SKT PT Nikorama Citra Tobacco
tahun 2022 menunjukkan bahwasanya target produk Sigaret Kretek Tangan
yang diproduksi PT. Nikorama Mejobo Kudus belum maksimal baru sebesar
96,4%. Hal ters:ebut menunjukkan Kinerja karyavv‘én yang belum maksimal.
Penel.itian ini j\ug,.a dilatarbelakangi .a-daﬁ)'/a' mperbedaan hasil penelitian
terdahulluv atau reseafch gép.
1. Kurangnya ‘rri'otivasi _\k_aryawan dalam bekerja karena adanya hubungan
yang kurang harmonis dengan rekan kerja satu meja yang disebabkan

karena tersinggung saat bercanda.



2. Adanya motivasi ekstrinsik berupa pengawasan dari mandor yang tidak
merata pada semua meja atau kelompok kerja di pabrik, ada yang ditegur
namun ada yang tidak ditegur saat bercanda.

3. Komitmen karyawan yang kurang karena jika ada tawaran dari pihak lain
dengan gaji lebih besar akan memilih untuk keluar dari tempat kerja.

4. Kinerja karyawan yang belum maksimal, target produk Sigaret Kretek
Tangan yang diproduksi PT..Ni‘korama Mejobo Kudus belum maksimal
yang artinya realita tidék sesuai dengan,taréét.

" Berdasarkan urdian di‘.étas, Qe'rt.anyaan'bé.nelitian yang éi_kan dikaji
dalam penelitian ini adalah: | " |
1. Bagaimana motiyasi intrinsik berpeng'a.lruh terhadélp komitmen -organisasi

; 4‘ . padaPT. Nikorama Kudus? | :

2.\ 'Bagaimané motivasi ekstrinsik berpengaruh terhadap komitmen organisasi
pada PT. Nikorama Kudus?

3. Bagaimana motivasi intrinsik berpengz;ruh terhadap kinerja karyawan pada
PT. Nikorama Kudus?

4. Bagaimana, motivasi ekstrinsik berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT. Nikorama Kudus? |

5. Bégaimana k(;mjtmen organisasi ber.p.én\éjérljﬁ terhadap kinerja karyawan
pada ‘P‘T. N ikoraMa Kudus?

6. Bagaimana .m"otivasi. _}ntrinsik berpengaruh terhadap kinerja karyawan

melalui komitmen organisasi pada PT. Nikorama Kudus?



1.4

1.5

7. Bagaimana motivasi ekstrinsik berpengaruh terhadap kinerja karyawan

melalui komitmen organisasi pada PT. Nikorama Kudus?

Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis pengaruh motivasi int_rinsik terhadap komitmen organisasi
pada PT. Nikorama Kudus.
2. Menganalisis pengaruh" motivasi ekstrinsik;. terhadap_komjtmen organisasi
pada PT. Nikorama Kudus. R -

3. Menganalisis pengaruh motivasi intrinsik terhadap kinerja karyawan pada

PT. Nikorama Kudus.

i . 4. Menganalisis pengaruh motivasi ekstrinsik terhadap kinerja karyawan

pada PT. Nikorama Kudus.
5. Menganaliéis pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan
pada PT. Nikorama Kudus. |
6. Menganalisis pengaruh motivasi intrinsik terhadap kinerja karyawan
melalui komitmen organisasi pada PT. Nikorama Kudus.

7. Menganalisis pengaruh motivasi ekstrinsik terh‘édap Kinerja karyawan

melalui komitmen organisasi pada PT. Ni.k'or'ama Kudus.

Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis
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Secara teoritis hasil penelitian ini menambah kekayaan/wacana
tentang teori yang terkait dengan kinerja karyawan dengan beberapa
faktor yang mempengaruhinya antara lain motivasi intrinsik, motivasi

ekstrinsik dan komitmen organisasi.

1.5.2 Manfaat Praktis
Memberikah'.gambaran secara.,p‘faktis tentang .analisis pengaruh
motivasi intrinsik  dan h{o't,ivasi_, 'ehstrinsikltérhadap kin_erjé‘_‘ karyawan
borongan dengan komitme"n" orgqnigasi sebagai 'mediasi di PT.

- Nikorama Kudus.
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